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KUESIONER 

 

FAKTOR-FAKTOR  YANG MEMENGARUHI PENGETAHUAN AKSEPTOR KB 

DALAM PENGGUNAAN ALAT KONTRASEPSI DALAM RAHIM (AKDR) PADA 

WANITA USIA SUBUR DI PUSKESMAS KETOL KABUPATEN KETOL   

PROVINSI ACEH TAHUN 2024 

IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama Responden : 

2. Alamat : 

3. Umur  Responden : 

4. Pendidikan terakhir ibu : 1. Tidak sekolah/tidak tamat SD 

2. Tamat SD 

3. Tamat SLTP 

4. Tamat SLTA 

5. Perguruan Tinggi / Akademi 

 

5. Pekerjaan ibu  : 1.   Bertani  

2. Wiraswasta 

3. Pegawai negeri/swasta 

4. Karyawan/buruh 

5. Tidak Bekerja/IRT 

 

6. Paritas    :.......Orang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  

PENGETAHUAN 

  

Petunjuk : Jawablah Pertanyaan – pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda (√) 

pada salah satu jawaban yang dianggap paling benar. 

 

 

1. Apa pengertian dari AKDR/Spiral ?  

a. Alat Kontrasepsi Jangka Panjang dalam rahim  

b. Alat Kontrasepsi Jangka Panjang  

c. Alat Kontrasepsi Jangka pendek  

2. Dimanakah AKDR/Spiral dipasang?  

a. Rahim  

b. Lengan  

c. Paha  

3. AKDR di pasang pada ibu dengan kondisi seperti di bawah ini, antara lain:  

a. Pada saat hamil dan ada infeksi di rahim  

b. Pada saat hamil dan tidak ada infeksi di Rahim 

c. Pada saat tidak hamil dan tidak ada infeksi di rahim  

4. Keuntungan penggunaan dari Alat Kontrasepsi AKDR ?  

a. Praktis, ekonomis, mudah dikontrol, dan aman untuk jangka panjang. 

b. Waktu penggunaannya yang lama sejak dari pemasangan.  

c. Adanya interaksi dengan obat-obatan lain.  

5. Apakah kelebihan AKDR dibandingkan dengan kontrasepsi lainnya?  

a. tidak mengandung hormon sehingga tidak mempengaruhi kelancaran ASI  

b. mengandung hormon dan mempengaruhi ASI  

c.  mengganggu seksualitas  

 

6. Apakah kekurangan AKDR dibandingkan kontrasepsi lain?  



 

 

 

  

a. Tidak nyaman bagi wanita, terkadang juga bagi pria saat berhubungan karena 

ada benang sisa  

b. Tidak ada kekurangan AKDR dibanding kontrasepsi lain  

c. AKDR di pasang tanpa metode pembedahan  

7. Keluhan – keluhan yang sering muncul saat menggunakan Kontrasepsi AKDR 

adalah...  

a. Pusing  

b. Mual dan muntah  

c. Jumlah darah haid lebih banyak dari biasanya  

8 Kapankah alat kontrasepsi AKDR dapat dilepas ?  

a. Ketidak harmonisan dalam rumah tangga.  

b. Mengalami perdarahan yang banyak.  

c. Berat badan yang tidak bertambah.  

 
9. Dimanakah pemasangan AKDR biasa dilakukan?  

a. Fasilitas Kesehatan Terdekat  

b. Rumah Ibu yang akan pasang  

c. Rumah kader  

 

10. Siapakan yang boleh memasangkan AKDR pada ibu?  

a. Tenaga kesehatan yang sudah terlatih  

b. Kader  

c. Ibu sendiri  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  

 

 

DUKUNGAN SUAMI  

 

Jawablah Pertanyaan – pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda (√) pada salah 

satu pertanyaan yang dianggap benar 

 

NO PERTANYAAN YA TIDAK 

1 Saya selalu berdiskusi dengan suami tentang 

kontrasepsi yang akan digunakan 
  

2 Suami saya menyarankan agar saya menggunakan alat 

kontasepsi jangka panjang 
  

3 Suami saya selalu mengantarkan saya ke klinik bidan 

untuk konsultasi KB 

  

4 Suami saya turut serta dalam konseling pemilihan 

kontrasepsi 

  

5 Suami saya setuju dan mengizinkan saya untuk  

menggunakan AKDR 

  

6 Suami saya mendampingi ketika saya dipasang 

AKDR 

  

7 Suami saya ikut menanyakan kepada bu Bidan tentang 

efek samping pemasangan AKDR 

  

6 Suami saya tidak keberatan jika terganggu saat 

berhubungan setelah awal pemasangan AKDR 

  

7 Suami saya mengantarkan saya untuk kontrol ulang 

setelah pemsangan AKDR 

  

8 Suami saya bersedia untuk membayar biaya 

pemasangan AKDR 

  

9 Suami saya selalu mengingatkan saya untuk pergi 

kontrol KB ke klinik Bidan 

 

  

10 Suami saya selalu mendampingi ketika saya 

mengalami efek samping akibat pemasanga AKDR 

  

 

 

 

 



 

 

 

  

Sikap  

 

Jawablah Pertanyaan Berikut Dengan Memberi Tanda ( ) Untuk Pilihan Jawaban Yang 

Anda Anggap Benar  

 

 

No Pernyataan SS S KS STS 

1. Saya merasa malu dengan cara pemasangan 

AKDR yang melalui vagna.  

    

2. Saya merasa takut menggunakan AKDR 

karena saat haid darah menjadi lebih banyak 

dan lama.  

    

3. Saya merasa kuatir karena AKDR dapat 

keluar sendiri jika ukurannya tidak cocok 

dengan ukuran rahim ibu.  

    

4. Pada ibu yang menyusui, AKDR tidak 

mengganggu kelancaran ASI.  

    

5. Saya dapat dipasang oleh tenaga kesehatan 

yang belum terlatih.  

    

6. AKDR cocok untuk menjarangkan 

kehamilan dengan jangka panjang  

    

7. Saat AKDR dicabut maka kesuburan ibu 

dapat kembali dengan cepat.  

    

8. Saya setuju AKDR sebagai kontrasepsi 

pilihan jangka panjang yang tepat untuk 

wanita usia subur.  

    

9. AKDR langsung bekerja secara efektif 

setelah dipasang.  

    

10. Saya merasa takut menggunakan AKDR 

karena dapat menyebabkan nyeri selama 

menstruasi.  
 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  

SPSS 

 

Frequencies 

 

Statistics 

 Pendidikan Pengetahuan Dukungan_Suami Sikap KB_AKDR 

N Valid 75 75 75 75 75 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 1.64 1.40 1.48 1.43 1.44 

Median 2.00 1.00 1.00 1.00 1.00 

Std. Deviation .483 .493 .503 .498 .500 

 

Frequency Table 

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Pendidikan Rendah (Tidak 

Sekolah, SD,SMP) 

27 36.0 36.0 36.0 

Pendidikan Tinggi (SMA, PT) 48 64.0 64.0 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 

Pengetahuan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Baik 45 60.0 60.0 60.0 

Tidak Baik 30 40.0 40.0 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 

Dukungan_Suami 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ya 39 52.0 52.0 52.0 

Tidak 36 48.0 48.0 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

Sikap 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Baik (positif) 43 57.3 57.3 57.3 



 

 

 

  

Tidak Baik (Negatif) 32 42.7 42.7 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 

 

KB_AKDR 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ya 42 56.0 56.0 56.0 

Tidak 33 44.0 44.0 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 

 

 

Crosstabs 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pendidikan * KB_AKDR 75 100.0% 0 0.0% 75 100.0% 

Pengetahuan * KB_AKDR 75 100.0% 0 0.0% 75 100.0% 

Dukungan_Suami * KB_AKDR 75 100.0% 0 0.0% 75 100.0% 

Sikap * KB_AKDR 75 100.0% 0 0.0% 75 100.0% 

 

 

Pendidikan * KB_AKDR 

 

Crosstab 

Count   

 

KB_AKDR 

Total Ya Tidak 

Pendidikan Pendidikan Rendah (Tidak 

Sekolah, SD,SMP) 

8 19 27 

Pendidikan Tinggi (SMA, PT) 34 14 48 

Total 42 33 75 



 

 

 

  

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 11.906a 1 .001   

Continuity Correctionb 10.293 1 .001   

Likelihood Ratio 12.125 1 .000   

Fisher's Exact Test    .001 .001 

Linear-by-Linear Association 11.748 1 .001   

N of Valid Cases 75     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11.88. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Symmetric Measures 

 Value 

Approximate 

Significance 

Nominal by Nominal Contingency Coefficient .370 .001 

N of Valid Cases 75  

 

 

 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Pendidikan 

(Pendidikan Rendah (Tidak 

Sekolah, SD,SMP) / Pendidikan 

Tinggi (SMA, PT)) 

.173 .062 .488 

For cohort KB_AKDR = Ya .418 .228 .769 

For cohort KB_AKDR = Tidak 2.413 1.457 3.995 

N of Valid Cases 75   

 

 



 

 

 

  

Pengetahuan * KB_AKDR 

 

Crosstab 

Count   

 

KB_AKDR 

Total Ya Tidak 

Pengetahuan Baik 30 15 45 

Tidak Baik 12 18 30 

Total 42 33 75 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 5.195a 1 .023   

Continuity Correctionb 4.169 1 .041   

Likelihood Ratio 5.222 1 .022   

Fisher's Exact Test    .033 .020 

Linear-by-Linear Association 5.126 1 .024   

N of Valid Cases 75     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 13.20. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  

Directional Measures 

 Value 

Nominal by Interval Eta Pengetahuan Dependent .263 

KB_AKDR Dependent .263 

 

 

Symmetric Measures 

 Value 

Approximate 

Significance 

Nominal by Nominal Contingency Coefficient .255 .023 

N of Valid Cases 75  

 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Pengetahuan (Baik / 

Tidak Baik) 

3.000 1.151 7.819 

For cohort KB_AKDR = Ya 1.667 1.027 2.706 

For cohort KB_AKDR = Tidak .556 .335 .922 

N of Valid Cases 75   

 

 

 

Dukungan_Suami * KB_AKDR 

 

 

Crosstab 

Count   

 

KB_AKDR 

Total Ya Tidak 

Dukungan_Suami Ya 27 12 39 

Tidak 15 21 36 

Total 42 33 75 



 

 

 

  

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 5.772a 1 .016   

Continuity Correctionb 4.708 1 .030   

Likelihood Ratio 5.843 1 .016   

Fisher's Exact Test    .021 .015 

Linear-by-Linear Association 5.695 1 .017   

N of Valid Cases 75     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 15.84. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Directional Measures 

 Value 

Nominal by Interval Eta Dukungan_Suami Dependent .277 

KB_AKDR Dependent .277 

 

Symmetric Measures 

 Value 

Approximate 

Significance 

Nominal by Nominal Contingency Coefficient .267 .016 

N of Valid Cases 75  

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Dukungan_Suami 

(Ya / Tidak) 

3.150 1.219 8.140 

For cohort KB_AKDR = Ya 1.662 1.071 2.579 

For cohort KB_AKDR = Tidak .527 .306 .910 

N of Valid Cases 75   

 

 



 

 

 

  

 

Sikap * KB_AKDR 

 

Crosstab 

Count   

 

KB_AKDR 

Total Ya Tidak 

Sikap Baik (positif) 29 14 43 

Tidak Baik (Negatif) 13 19 32 

Total 42 33 75 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 5.355a 1 .021   

Continuity Correctionb 4.322 1 .038   

Likelihood Ratio 5.393 1 .020   

Fisher's Exact Test    .034 .019 

Linear-by-Linear Association 5.283 1 .022   

N of Valid Cases 75     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 14.08. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

Directional Measures 

 Value 

Nominal by Interval Eta Sikap Dependent .267 

KB_AKDR Dependent .267 

 

 

 

 



 

 

 

  

Symmetric Measures 

 Value 

Approximate 

Significance 

Nominal by Nominal Contingency Coefficient .258 .021 

N of Valid Cases 75  

 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Sikap (Baik 

(positif) / Tidak Baik (Negatif)) 

3.027 1.170 7.837 

For cohort KB_AKDR = Ya 1.660 1.040 2.650 

For cohort KB_AKDR = Tidak .548 .327 .919 

N of Valid Cases 75   
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